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HUT KE-5 DE LANS

Tebar Manfaat untuk Masyarakat

SLEMAN (KR) - Komunitas De Lans

memperingati HUT ke-5 secara meriah

di Grha Sarina Vidi, Sleman, Selasa

(29/3). Ultah ini menjadi momentum bagi

komunitas lansia di bawah asuhan Ya-

yasan Stroke Indonesia untuk mengem-

bangkan sayap. Tak hanya menjadi sara-

na berkumpul bagi penderita atau pen-

damping pasien stroke, namun komuni-

tas ini berkembang menjadi tempat shar-

ing, mempererat silaturahmi serta mene-

barkan cinta kasih kepada orang lain.  

Terbentuk 2017 oleh 13 pendiri, De

Lans kini memiliki setidaknya 68 anggo-

ta aktif dari berbagai kalangan baik

PNS/TNI/Polri, pensiunan, karyawan

swasta, pengusaha dan lainnya baik lan-

sia maupun muda dan masih produktif. 

”Usia 5 tahun menjadi waktu untuk re-

generasi. Generasi tua tentu punya

banyak keterbatasan, karenanya saat-

nya yang muda-muda bergerak. Harapan

kami komunitas ini dapat semakin ber-

kembang dan bermanfaat,” tegas Udi

Astuti, Ketua Harian Komunitas De

Lans didampingi Penasihat De Lans

Bambang Hendrarso. 

Dikatakan, untuk mengkokohkan ins-

titusi, nantinya De Lans akan dilegalkan

menjadi yayasan, sehingga dapat se-

makin aktif dalam banyak kegiatan se-

perti pengembangan UMKM, mengingat

dalam setiap acara, De Lans melibatkan

UMKM untuk memperkenalkan pro-

duknya agar semakin bermanfaat bagi

masyarakat luas. 

Sejumlah kegiatan dilaksanakan da-

lam rangkaian HUT, seperti ziarah ke

makam pendiri De Lans yang sudah me-

ninggal dunia, bakti sosial ke panti lansia

di Gambiran dan lomba menyanyi khu-

sus member De Lans. (Yud)-f

KR-Antri Yudiansyah

Ketua Harian De Lans Udi Astuti (kanan) memotong tumpeng memperingati

HUT ke-5 De Lans.

Ia membeberkan bahwa semua
racikan bahan perawatan didapatkan de-
ngan mudah dan murah di Pasar
Beringharjo namun tentu dengan pengo-
lahan yang tetap istimewa.

"Kebetulan dari Gusti Mangku
(Mangkubumi) sampai Gusti Bendara itu
saya yang pegang. Rahasianya saya ko-
rek dan saya bagikan ke seluruh dunia,

bahkan kita dapat award di Paris. Kalau
bicara bahan dari pipis, deplok se-
muanya asli, murah dan bisa dibeli di
Beringharjo. Kita bisa mudah mendapat-
kan namun memang harus punya ilmu
untuk mengolah dan menyajikannya, itu-
lah yang mahal," tandas dia.

Masruroh, Direktur MICE Kemenpa-
rekraf, menyebutkan saat ini wisata well-

ness menjadi potensi luar biasa bagi
Indonesia. Pasalnya, wisata massal tak
lagi diminati karena pandemi Covid yang
mengubah kebiasaan manusia.

"Yogya punya kelas tersendiri dalam
hal ini dan untuk healing atau welleness
itu sangat pas baik untuk wisatawan nu-
santara dan mancanegara," pungkas
dia. (Dev) -f
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Terpisah, Peneliti Senior Pusat Studi
Transportasi dan Logistik (Pustral)
UGM, Dr Arif Wismadi di Yogyakarta
mengungkapkan, hadirnya inovasi me-
mang sering bersifat disruptif, meng-
goyang tatanan yang sudah mapan.
Pengambil kebijakan bisa memiliki tiga
pilihan, menerima, menolak, atau mem-
buat alternatif tandingan. Membuat alter-
natif yang lebih baik dari hasil inovasi

baru tidak mudah. Menerima dan meng-
adopsi tidak juga sederhana karena ada
proses adaptasi. Sedangan menolak
secara teknis paling mudah meskipun
bagi sebagian orang dianggap memu-
nculkan persepsi anti inovasi,Ókatanya.

Arif mengatakan, Yogyakarta selain
identik sebagai Kota Pelajar juga istime-
wa dengan keramahan, termasuk hal-
hal yang bersifat inovatif. Diplomasi pu-

blik dan media seyogyanya tidak
mengedepankan pelarangan, tapi peng-
aturan yang kondusif bagi investasi. Jika
tidak diijinkan beroperasi di Kawasan
Tugu dan Malioboro. Bentuk pengaturan
ini artinya adalah dengan memindahkan
(solusi baru) mobilitas  ke kawasan lain
yang densitas pengunjung tidak terlalu
tinggi, namun jumlah pengunjungnya ju-
ga banyak.   (Jon/Ria)-f
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Keagamaan Islam (PTKIN) dan 1

Universitas Terbuka (UT) mengikuti

SNMPTN 2022 yang dikelola  LT MPT.

Total peserta SNMPTN 2022 612.049

siswa sekolah lanjutan tingkat atas, ter-

diri  402.922 siswa sekolah menengah

atas (SMA),131.148 siswa sekolah

menengah kejuruan (SMK) 77.351

siswa madrasah aliyah (MA), 468

siswa sekolah satuan pendidikan kerja

sama (SPK) SMA dan 160 siswa seko-

lah lainnya.

Adapun jumlah peserta SNMPTN

2022 yang dinyatakan Lulus Seleksi

Jalur SNMPTN 2022 adalah 120.643

orang, dengan 35.570 orang atau

29,48% di antaranya adalah peserta

dengan KIP Kuliah (calon penerima

bantuan biaya pendidikan tinggi dari

Pemerintah). Jumlah tersebut meru-

pakan hasil seleksi yang dilakukan oleh

masing-masing Rektor PTN. 

Panitia menyampaikan ucapan sela-

mat kepada peserta SNMPTN 2022

yang dinyatakan Lulus Seleksi Jalur

SNMPTN 2022 dan berpesan agar pe-

serta SNMPTN 2022 yang dinyatakan

Lulus segera mengecek jadwal veri-

fikasi data akademik dan registrasi

ulang di PTN tempat diterima.      (Ati)-f
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pemeriksaan kesehatan para penge-
mudi bus di terminal.

ÓKita ingin sopir diperiksa kesehatan-
nya, apakah ada darah tinggi, atau pe-
nyakit lainnya, yang dapat membahaya-
kan keselamatan. Pastikan mereka da-
lam keadaan sehat, berkendara dengan
santun, tidak ugal-ugalan,Ó katanya.

Menhub memberikan sejumlah ara-
han kepada jajaran Ditjen Perhubung-
an Darat dalam melaksanakan pro-
gram kerjanya di tahun 2022. Antara

lain, memastikan program yang di-
jalankan dapat dirasakan langsung
manfaatnya oleh masyarakat. ÓKalau
bangunan terminal atau bus penum-
pangnya banyak dan tempatnya ber-
sih. Kita ingin angkutan bus makin
diminati masyarakat,Ó ungkap
Menhub.

Selain itu, meningkatkan konektivitas
antarmoda transportasi jalan dengan
moda lainnya seperti kereta api. Ke-
mudian, berkolaborasi dengan sejum-

lah pihak yaitu akademisi, daerah,
swasta, masyarakat dan unsur terkait
lainnya untuk terus meningkatkan mi-
nat masyarakat menggunakan angkut-
an jalan.

Terakhir, mengantisipasi terbatasnya
alokasi anggaran APBN dengan mem-
bentuk Badan Layanan Umum pada
sejumlah BPTD yang memiliki potensi,
agar dapat secara mandiri meningkat-
kan pelayanan tanpa harus mengan-
dalkan APBN. (Ant/Imd)-f
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